OBAT
HIPERTENSI

dalam Mengatasi Gagal Jantung: Membantu
Pasien Meningkatkan Kualitas Hidup dan
Kesehatan Jantung




PENGENALAN
TENTANG GAGAL

JANTUNG

Gagal jantung adalah
kondisi medis yang
terjadi ketika jantung
tidak dapat memompa

darah dengan efektif.

Hal ini dapat terjadi

karena kerusakan pada
jantung atau tekanan darah tinggi yang kronis. Gagal

jantung dapat mengakibatkan penumpukan cairan di paru-
paru dan di bagian-bagian tubuh Ilainnya, serta

menyebabkan sesak napas, lelah, dan edema.

Gagal jantung biasanya memburuk seiring waktu dan
memerlukan perawatan medis yang tepat agar pasien dapat
mengelola gejalanya dan meningkatkan kualitas hidupnya.
Salah satu pengobatan yang efektif untuk gagal jantung
adalah penggunaan obat-obatan hipertensi yang

direkomendasikan oleh dokter.




HUBUNGAN
ANTARA

HIPERTENSI DAN
GAGAL JANTUNG

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah faktor risiko
utama yang dapat menyebabkan gagal jantung. Tekanan
darah tinggi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan
kerusakan pada dinding jantung dan arteri, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya gagal jantung. Hipertensi
juga dapat menyebabkan penumpukan cairan di paru-paru
dan di bagian-bagian tubuh lainnya, sehingga menyebabkan

beban kerja jantung semakin berat.

Selain itu, hipertensi juga dapat menyebabkan kerusakan
pada pembuluh darah di ginjal, yang dapat mengakibatkan
penumpukan cairan dan garam dalam tubuh serta
mengganggu fungsi jantung. Jika tidak diobati, hipertensi
dapat memperburuk kondisi gagal jantung dan

meningkatkan risiko komplikasi yang lebih serius.

Oleh karena itu, penting bagi pasien hipertensi untuk
mengontrol tekanan darah mereka dan melakukan tindakan
pencegahan yang tepat agar dapat mengurangi risiko

terjadinya gagal jantung.




TUJUAN
MENGETAHUI
—OBAT HIPERTENS|I—
PADA PASIEN
GAGAL JANTUNG

Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang jelas

dan mudah dipahami tentang penggunaan obat hipertensi
dalam mengatasi gagal jantung. Artikel ini akan membahas
jenis-jenis obat hipertensi yang direkomendasikan untuk
pasien dengan gagal jantung, serta bagaimana obat-obatan
tersebut bekerja dalam mengontrol tekanan darah dan

memperbaiki fungsi jantung.

Dengan memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat
tentang penggunaan obat hipertensi dalam mengatasi gagal
jantung, diharapkan artikel ini dapat membantu pasien gagal
jantung dan keluarga mereka dalam memahami kondisi
tersebut dan mengambil tindakan yang tepat untuk

mengontrol gejala dan meningkatkan kualitas hidup.




JENIS-JENIS OBAT
HIPERTENSI YANG
DIREKOMENDASIKAN
UNTUK PASIEN DENGAN
GAGAL JANTUNG

1. ACE inhibitor

ACE inhibitor (inhibitor enzim konversi angiotensin) adalah jenis obat hipertensi yang bekerja
dengan cara menghambat enzim angiotensin converting enzyme (ACE) dalam tubuh. ACE
adalah enzim yang berperan dalam merubah hormon angiotensin menjadi bentuk aktif yang

menyebabkan pembuluh darah menyempit dan meningkatkan tekanan darah.

Dengan menghambat ACE, obat ini dapat memperlambat proses pembentukan hormon

angiotensin dan mengurangi tekanan darah.

Selain sebagai obat hipertensi, ACE inhibitor juga direkomendasikan untuk pasien gagal
jantung. Dalam kasus gagal jantung, ACE inhibitor bekerja dengan cara memperbaiki fungsi
jantung dan meningkatkan kemampuan jantung dalam memomypa darah ke seluruh tubuh.

Obat ini juga dapat membantu mengurangi gejala gagal jantung seperti sesak napas dan

edema.

Beberapa contoh ACE inhibitor yang sering diresepkan oleh dokter antara lain enalapril,
lisinopril, dan captopril. Namun, seperti halnya obat-obatan lain, penggunaan ACE inhibitor

juga memiliki efek samping seperti batuk, sakit kepala, dan penurunan tekanan darah yang

berlebihan.

2. Calcium channel blocker (CCB)

Calcium channel blocker (CCB) adalah jenis obat hipertensi yang bekerja dengan
menghambat aliran kalsium ke dalam sel otot jantung dan pembuluh darah, sehingga dapat
mengurangi kontraksi otot jantung dan merelaksasi dinding pembuluh darah. Akibatnya,

tekanan darah pasien hipertensi dapat menurun.

Calcium channel blocker (CCB) adalah jenis obat hipertensi yang bekerja dengan
menghambat aliran kalsium ke dalam sel otot jantung dan pembuluh darah, sehingga dapat
mengurangi kontraksi otot jantung dan merelaksasi dinding pembuluh darah. Akibatnya,

tekanan darah pasien hipertensi dapat menurun.
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3. Angiotensin |l receptor blocker (ARB)

Angiotensin Il receptor blocker (ARB) adalah jenis obat hipertensi yang bekerja dengan cara
menghambat aksi hormon angiotensin Il. Hormon ini merupakan salah satu hormon yang
mempengaruhi tekanan darah dengan cara menyebabkan pembuluh darah menyempit.

Dengan menghambat aksi angiotensin Il, ARB dapat membantu menurunkan tekanan darah.

Selain sebagai obat hipertensi, ARB juga direkomendasikan untuk pasien gagal jantung.
Dalam kasus gagal jantung, ARB bekerja dengan cara memperbaiki fungsi jantung dan
meningkatkan kemampuan jantung dalam memompa darah ke seluruh tubuh. Obat ini juga

dapat membantu mengurangi gejala gagal jantung seperti sesak napas dan edema.

Cara kerja ARB lebih spesifik dibandingkan dengan ACE inhibitor. ARB bekerja dengan
mengikat reseptor angiotensin Il di dalam pembuluh darah sehingga angiotensin Il tidak bisa
berikatan dengan reseptor dan mempengaruhi tekanan darah. Hal ini berbeda dengan ACE

inhibitor yang bekerja dengan cara menghambat pembentukan angiotensin |l.

4, Beta blocker

Beta blocker adalah jenis obat hipertensi yang bekerja dengan cara menghambat reseptor
beta-adrenergik dalam tubuh. Reseptor ini terdapat di jantung dan pembuluh darah, dan
berperan dalam mengatur denyut jantung dan tekanan darah. Dengan menghambat reseptor

beta, obat ini dapat menurunkan denyut jantung dan tekanan darah.

Selain sebagai obat hipertensi, beta blocker juga direkomendasikan untuk pasien gagal
jantung. Dalam kasus gagal jantung, beta blocker bekerja dengan cara memperlambat
denyut jantung dan mengurangi beban kerja jantung sehingga jantung dapat beristirahat
dan memulihkan diri. Obat ini juga dapat membantu mengurangi gejala gagal jantung seperti

sesak napas dan lelah.
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5. Diuretik

Diuretik adalah jenis obat hipertensi yang berfungsi meningkatkan pembuangan air seni
(diuresis) dari tubuh, sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Obat ini bekerja dengan
cara meningkatkan ekskresi natrium (garam) dan air dari tubuh, sehingga jumlah cairan yang

terdapat dalam pembuluh darah dapat berkurang, sehingga tekanan darah pun menurun.

Diuretik umumnya diresepkan untuk pasien hipertensi atau pasien dengan gagal jantung,
edema paru atau edema kaki. Obat ini membantu mengurangi pembengkakan pada jaringan

dan organ tubuh yang terjadi pada pasien tersebut.

Diuretik terdiri dari beberapa jenis, seperti diuretik loop, diuretik tiazid, dan diuretik sparing.
Diuretik loop seperti furosemide bekerja dengan cara menghambat reabsorpsi ion natrium

dan klorida dari tubulus ginjal, sehingga meningkatkan pengeluaran air seni.

Sedangkan diuretik tiazid seperti hydrochlorothiazide bekerja dengan cara menghambat
reabsorpsi ion natrium dan klorida di bagian awal tubulus ginjal, sehingga meningkatkan
pengeluaran air seni. Diuretik sparing seperti spironolactone dan amiloride bekerja dengan
cara menghambat reabsorpsi natrium dan mengeluarkan ion kalium dan magnesium,

sehingga pengeluaran air seni meningkat.

6. SOP Subarashi
SOP SUBARASHI adalah suplemen yang terbuat dari oligopeptida salmon. Suplemen ini

menggunakan Teknologi Deradasi Biologis Enzim yang merupakan teknologi asli Jepang dan

sudah mendapatkan hak paten dari Jepang.

Manfaat SOP Subarashi adalah Mengurangi risiko terkena stroke, Membantu
menstabilkantekanan darah dan oksigen, Bekerja sebagai anti hipertensi. Mencegah
pembekuan darah dan agregasi trombosit, Mengurangi risiko terkena diabetes, Mengatasi

gangguan pencernaan. Membantu melancarkan darah dan oksigen ke jantung.



https://www.salmonhomecoming.com/

MENJAGA
— TEKANAN DARAH
TETAP STABIL

Untuk menjaga tekanan darah tetap stabil, terdapat

beberapa hal yang dapat dilakukan, antara lain:

« Konsumsi makanan sehat: Hindari makanan yang tinggi
garam, lemak jenuh, dan kolesterol, serta lebih banyak
mengonsumsi buah-buahan, sayuran, biji-bijian, dan
makanan rendah lemak.

e Olahraga teratur: Lakukan olahraga teratur minimal 30
menit setiap hari, seperti jalan kaki, berenang, atau
bersepeda.

» Kurangi konsumsi alkohol dan rokok: Keduanya dapat
meningkatkan tekanan darah dan memicu munculnya
berbagai penyakit.

 Hindari stres: Lakukan kegiatan yang dapat membantu
mengurangi stres, seperti meditasi, yoga, atau
mendengarkan musik.

» Jaga berat badan ideal: Berat badan yang berlebih dapat
meningkatkan risiko hipertensi.

» Konsumsi obat sesuai anjuran dokter: Jika sudah
terdiagnosis hipertensi, konsumsi obat-obatan sesuai
dengan anjuran dokter dan jangan menghentikan

pengobatan tanpa sepengetahuan dokter.




MANFAAT OBAT HIPERTENSI
DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS HIDUP PASIEN

DENGAN GAGAL JANTUNG

Hipertensi dan gagal jantung adalah dua kondisi medis yang
sering terkait. Pasien dengan gagal jantung seringkali
memiliki hipertensi sebagai faktor risiko utama atau penyebab

langsung kondisi tersebut. Pemberian gbat hipertensi pada

pasien dengan gagal jantung memiliki manfaat dalam

meningkatkan kualitas hidup pasien, di antaranya:

e Menurunkan tekanan darah: Obat hipertensi dapat membantu
menurunkan tekanan darah pasien dengan gagal jantung. Tekanan darah
yang terkontrol dapat mengurangi beban pada jantung dan memperbaiki
fungsi pompa jantung.

e Mengurangi gejala: Beberapa jenis obat hipertensi dapat membantu
mengurangi gejala yang terkait dengan gagal jantung, seperti sesak napas,
pembengkakan kaki, dan kelelahan.

e Mengurangi komplikasi: Pemberian obat hipertensi pada pasien dengan
gagal jantung dapat membantu mengurangi risiko komplikasi yang terkait
dengan kondisi ini, seperti gagal ginjal dan stroke.

e Meningkatkan harapan hidup: Pengobatan yang tepat untuk hipertensi
dan gagal jantung dapat meningkatkan harapan hidup pasien dan
memperbaiki kualitas hidup mereka.

e Mengurangi biaya perawatan: Pemberian obat hipertensi pada pasien
dengan gagal jantung dapat mengurangi biaya perawatan jangka panjang
dan menghindari perawatan yang lebih intensif, seperti rawat inap di

rumah sakit.



https://www.docdroid.net/wBWLuo8/dua-tantangan-satu-solusi-obat-hipertensi-untuk-mengontrol-hipertensi-dan-diabetes-pada-pasien-yang-sama-pdf
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